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ABSTRAK 

 

UJI HASIL PENGASAHAN MATA BOR COUNTERSINK HSS 10MM 

MENGGUNAKAN MESIN ASAH UNIVERSAL PADA MATERIAL 

ALUMINIUM 

 

Muhammad Aril Vebrianto 

NIM : 23020021 

 

Mata bor countersink merupakan alat potong yang digunakan untuk membentuk 

chamfer pada bagian mulut lubang guna menghasilkan dudukan kepala baut atau 

sekrup yang rata dengan permukaaan benda kerja. Penggunaan mata bor secara terus 

menerus menyebabkan keausan pada sisi potong sehingga menurunkan kualitas 

pemesinan dan stabilitas proses pemotongan. Proses pengasahan diperlukan untuk 

mengembalikan geometri dan ketajaman alat potong agar dapat digunakan kembali 

secara optimal. Mesin asah universal memiliki kemampuan pengaturan sudut 

pengasahan yang presisi sehingga berpotensi meningkatkan kualitas hasil pengasahan 

dibandingkan metode manual. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil 

pengasahan mata bor countersink menggunakan mesin asah universal terhadap kualitas 

pemesinan pada material aluminium. Metode penelitan dilakukan melalui proses 

pengasahan mata bor countersink, kemudian dilakukan pengujian pemesinan pada 

benda kerja aluminium. Parameter yang diamati meliputi kualitas chamfer, kondisi 

permukaan hasil pemotongan, serta performa pemotongan setelah proses pengasahan. 

Hasil pengujian menunjukan bahwa mata bor countersink pengasahan mampu 

meningkatkan kestabilan proses pemotongan dan menghasilkan permukaan chamfer 

yang lebih baik dibandingkan kondisi sebelum diasah. Berdasarkan hasil penelitian, 

penggunaan mesin asah universal efektif dalam mengembalikan performa alat potong 

serta meningkatkan kualitas hasil pemesinan aluminium, 

Kata Kunci : countersink, Mesin Asah Universal, Alumunium, Kualitas pemesinan.  
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ABSRACT 

TESTING THE SHARPENING RESULT OF 10MM HSS COUNTERSINK 

DRILL BITS USING A UNIVERSAL TOOL GRINDING MACHINE ON 

ALUMINIUM MATERIAL 

Organized by: 

Muhammad Aril Vebrianto 

NIM: 23020021 

 

The quality of cutting tools significantly affects machining performance, 

including cutting efficiency, surface finish, and tool life. In machining practices, cutting 

tools that have experienced wear are often reground to restore their cutting capability 

using a universal tool grinding machine capable of sharpening various tools such as 

countersink drill bits. This study aims to evaluate the sharpening results of countersink 

drill bits sharpened using a universal tool grinding machine when applied to aluminum 

material. The research method involves sharpening worn countersink drill bits using a 

universal grinder followed by machining tests on aluminum workpieces under 

controlled cutting conditions. The observed parameters include cutting performance, 

hole quality, surface finish, and the effectiveness of the countersinking process. The 

results are expected to determine the effectiveness of the sharpening process in 

restoring tool performance and ensuring machining quality comparable to properly 

conditioned tools. This study provides practical insights into optimizing tool 

reconditioning processes, improving machining efficiency, and reducing operational 

costs through proper sharpening techniques. The findings are expected to serve as a 

reference for machining practitioners and students in understanding the influence of 

tool sharpening quality on machining outcomes. 

Keywords: Countersink, Universal Grinding Machine, Aluminum, machining quality. 
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